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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Pengelolaan lingkungan sangat perlu dilakukan demi kepentingan bersama seperti yang tercantum dalam UU No. 23 tahun 1992 bahwa lingkungan hidup bertujuan untuk mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan dan berwawasan lingkungan.

Menurut konsideran UU No. 18 tahun 2008 tentang Pengolahan Sampah, pengelolaan sampah selama ini belum sesuai dengan metoda dan teknik pengelolaan sampah yang berwawasan lingkungan sehingga menimbulkan dampak negatif terhadap kesehatan masyarakat dan lingkungan. Sampah telah menjadi permasalahan nasional sehingga pengelolaannya perlu dilakukan secara komprehensif dan terpadu dari hulu ke hilir agar memberikan manfaat secara ekonomi, sehat bagi masyarakat, aman bagi lingkungan, serta dapat mengubah perilaku masyarakat.
Sampah semakin hari semakin bertambah banyak jumlahnya karena berkaitan erat dengan makin bertambahnya jumlah penduduk. Sampah yang dihasilkan sebagian besar adalah sampah organik. Sampah organik yang dihasilkan adalah 70% dari jumlah sampah yang ada (Sofian, 2006).
Sampah merupakan masalah penting, apabila sampah tersebut tidak ditangani dan dikelola secara baik akan menimbulkan gangguan kesehatan. Dengan semakin kompleknya kehidupan manusia dan perkembangan teknologi, jenis sampah yang dihasilkan juga ikut beragam. Tidak hanya yang bersifat organik dan anorganik saja, tetapi juga dihasilkan sampah yang sulit terurai di alam bahkan yang tergolong bahan berbahaya dan beracun (Depkes RI, 1997).

Berdasarkan hasil wawancara terhadap masyarakat Dusun Karangmojo Trirenggo Bantul RT 01 RW 44 yang dilakukan pada tanggal 17 Januari 2011, sampah organik rumah tangga yang ada di Dusun tersebut belum dilakukan pengelolaan secara baik. 63,33% masyarakat membuang begitu saja sampah rumah tangga di pekarangan, 36,67% masyarakat membuang sampah di sungai, bahkan ada masyarakat yang membakar sampah rumah tangga tersebut. Hal ini menimbulkan masalah oleh adanya sampah yang belum terolah.
Salah satu metoda pengolahan yang dapat dilakukan pada sampah organik rumah tangga tersebut adalah dengan pengomposan. Pengomposan dapat terjadi dengan sendirinya melalui proses alami karena sampah di alam lama-kelamaan akan membusuk karena interaksi cuaca dan mikroorganisme, namun proses ini berlangsung dalam waktu yang lama. Untuk mempercepat proses pembusukan (pembentukan kompos) dapat dilakukan dengan rekayasa manusia, yaitu dengan menggunakan biostarter atau inokulan yang tepat.

Pengomposan secara kimiawi tergantung dari jumlah CO2, phosphat, sulfat, gugus amino, dan berbagai garam lain. Apabila dilihat dari kandungan mikrobiologinya, terbentuknya kompos tergantung dari jumlah suplai nitrogen yang terkandung dalam sampah karena sebagian besar bakteri menyerap nitrogen sebagai sumber energi untuk melakukan dekomposisi bahan organik (Kristian, 2005). 

Kotoran dan urin kelinci dapat digunakan sebagai bahan inokulan dalam pengomposan sampah organik, yaitu dengan komposisi kimia  sebagai berikut: bahan kering 44.6 %, protein 17,2%, lemak 2,3%, serat kasar 32,0%, BETN (Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen) 38,9%, nitrogen (N) 2,72%, fosfor (P) 1,1%, kalium (K) 0,5%, kalsium (Ca) 1,6%, belerang (S) 0,4%, abu 9,6%, H2O (Air)  55,3% (Kartadisastra,1997). Komposisi N, P, dan K dalam pupuk yang sesuai dengan standar yaitu : N minimal 0,40%, P minimal 0,10%, K minimal 0,20% (SNI 19-7030-2004). Dengan kadar N yang tinggi tersebut diharapkan pembentukan kompos dapat berlangsung lebih cepat (Marsono, 2007).
Berdasarkan survey pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 17 Januari 2011 di Dusun Karangmojo Trirenggo Bantul RT 01 RW 44 sebanyak lima kepala keluarga memelihara kelinci mulai dari 2 ekor sampai 4 ekor, kotoran dan urin kelinci hanya dibiarkan begitu saja sehingga menimbulkan bau yang tidak sedap. 
Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan dari uji pendahuluan pada tanggal 24 Januari 2011 yaitu dengan menambahkan campuran kotoran dan urin kelinci dalam 1 kg sampah organik dengan penambahan sebanyak 5 gr kotoran dan 15 ml urin; 10 gr kotoran dan 10 ml urin; dan 15 gr kotoran dan 5 ml urin, diperoleh data bahwa selama kurun waktu yang sama (28 hari) kompos yang paling baik terlihat secara fisik adalah pada penambahan 5 gr kotoran dan 15 ml urin. 
Berdasarkan hasil uji pendahuluan tersebut, maka peneliti melakukan pengomposan dengan menambahkan campuran kotoran dan urin kelinci untuk 3 kg sampah organik dengan variasi sebagai berikut :   5 gr kotoran dan 15 ml urin; 10 gr kotoran dan 15 ml urin serta 15 gr kotoran dan 15 ml urin. Penelitian ini akan meneliti efektifitas penambahan kotoran dan urin kelinci ditinjau dari kecepatan waktu pengomposan dan kualitas kompos organik (unsur N, P, dan K) .
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat disusun rumusan masalah sebagai berikut: sampah organik di Dusun Karangmojo Trirenggo Bantul RT 01 RW 44 belum dilakukan pengolahan, kotoran dan urin kelinci hanya dibuang begitu saja sehingga menimbulkan bau yang tidak sedap. Berdasarkan rumusan masalah tersebut dapat disusun pertanyaan penelitian sebagai berikut: “Apakah ada campuran kotoran dan urin kelinci (5 gr kotoran dan 15 ml urin per 3 kg sampah; 10 gr kotoran dan 15 ml urin per 3 kg sampah; dan 15 gr kotoran dan 15 ml urin per 3 kg sampah) yang efektif terhadap waktu pengomposan serta kualitas kompos (unsur N, P, dan K) sampah organik?”
C. Tujuan Penelitian  
1. Tujuan Umum

Diketahuinya efektivitas campuran kotoran dan urin kelinci terhadap lama waktu dan kualitas kompos (unsur N, P, dan K) sampah organik.

2. Tujuan Khusus

a. Diketahuinya perbedaan lama waktu pengomposan serta kualitas kompos (unsur N, P, dan K) pada masing-masing penambahan.

b. Diketahuinya kotoran dan urin kelinci yang efektif pada masing-masing penambahan.
D. Ruang Lingkup
1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Dusun Karangmojo Trirenggo Bantul RT 01 RW 44.
2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan bulan Mei 2011.

3. Obyek Penelitian

Obyek penelitian yang digunakan adalah sampah organik rumah tangga serta campuran kotoran dan urin kelinci yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan dalam pembuatan kompos.

E. Manfaat Penelitian

1. Bagi Ilmu Pengetahuan

Sebagai informasi tentang upaya pengelolaan sampah organik dengan aktivator (campuran kotoran dan urin kelinci) dalam pembuatan kompos.

2. Bagi Masyarakat

Alternatif dalam mengolah sampah organik rumah tangga menjadi kompos dengan aktivator campuran kotoran dan urin kelinci.
3. Bagi Peneliti

Bertambahnya wawasan dan pengetahuan khususnya tentang metoda pengomposan dan pemanfaatan sampah organik. 
F. Keaslian Penelitian

Penelitian sejenis ini belum pernah dillakukan oleh peneliti lain khususnya penelitian mengenai efektifitas campuran kotoran dan urin kelinci terhadap lama waktu terbentuknya kompos dan kualitas kompos sampah organik rumah tangga. Penelitian yang hampir sama yang pernah dilakukan oleh peneliti lain, yaitu: 
1. Penelitian milik Affifudin tahun 2011 dengan judul “Pengaruh Berbagai Aktifator Terhadap C/N Rasio Kompos Kotoran Kelinci”. Dari hasil penelitian tersebut dapat diketahui C/N Rasio kompos yang dihasilkan adalah 6,62 : 1.
2. Penelitian milik Yurmiati dan Hidayati tahun 2011 dengan judul “Evaluasi Produksi Dan Penyusutan Kompos Dari Feses Kelinci  Pada Peternakan Rakyat”. Dari hasil penelitian tersebut dapat diketahui pupuk kandang dari kotoran kelinci berpengaruh nyata terhadap terhadap pertumbuhan maupun produksi rumput P. maximum dan leguminosa S. hamata setelah 6 kali panen (umur 258 hari). Sedangkan dengan penambahan probiotik pada pupuk kelinci interaksinya telah memberikan pengaruh nyata pada tanaman pada tanaman pakan dan meningkatkan produksi hijauan sebesar 34,8%-38,0%.
Kedua penelitian tersebut merupakan penelitian pembuatan kompos dari kotoran kelinci Perbedaan penelitian yang akan dilakukan penulis dengan penelitian terdahulu adalah menggunakan campuran kotoran dan urin kelinci untuk mengetahui lama waktu terbentuknya kompos dan kualitas kompos (unsur N, P, dan K).
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